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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Untuk mencapai suatu hasil penelitian yang baik, penulis perlu menyusun
suatu langkah-langkah berupa metode penelitian sehingga hasil yang penulis
dapatkan sesuai dengan apa yang diharapkan. DR. Suharsimi arikunto dalam
bukunya yang berjudul Prosedur Penelitian menyatakan bahwa :

“ Metode penelitian adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti dalam
mengumpuikan  data penelitiannya seperti melalui angket, wawancara,
pengamatan, atau observast, tes dan dokumentasi “

Pada penelitian ini, yang berjudul Kajian sistem pengaman kebakaran pada
bangunan Komersil “ dengan mengambil studi kasus Bandung Trade Centre,
menggunakan Metode Penelitian Evaluasi Purna Huni ( Post-Occupancy
Evaluation ).

Menurut W. F. E. Presier, H. Z. Rabinowizt, Edward T White ( 1988 )
dalam buku Zirming, 1978, Arsitektur Lingkungan dan Prilaku bahwa Evaluasi
Purna Huni ( Post-Occupancy Evaluation ) adalah suatu proses evaluasi terhadap
efektif tidaknya hasil kerja rancang bangun setefah banguanan selesai dibangun
dan dipakai oleh penghuni selama waktu tertentu. Evaluasi Purna Huni
digunakan untuk membandingkan kondisi aktual dengan standar dari kriteria

performa.
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Menurut Haryadi dan B. Setiawan ( 1995 : 116 ), dalam Evaluasi Purna
Huni, kesuksesan dan kegagalan kinerja bangunan menjadi perhatian utama.
Tujuan dari Evaluasi Purna Huni adalah untuk mencari fakta-fakta faktual dan
bukan mencari kesalahan dari hasil kerja rancang bangun, untuk dipakai sebagai
bahan masukan bagi tercapainya hasil rancang bangun dengan kualitas yang lebih
baik lagi di masa mendatang.

Aspek Penelitian dalam Evaluasi Purna Huni mempunyai 3 elemen dari
penampilan bangunan dalam penerapannya :

1. Elemen Teknik
Elemen Teknik membahas tentang kesehatan, keselamatan, dan
keamanan bangunan. Aspek-aspek tersebut diterapkan dalam bangunan
terutama kesehatan, keselamatan dan keamanan terhadap bahaya
kebakaran ( fire safefy ), struktur, sanitasi, akustik, ventilasi, listrk,
dinding bangunan, atap, interior dan pencahayaan. Elemen ini termasuk
pula penampilan dari luar. Peorganisasian dan penyusunan informasi
tentang infratruktur secara luas yang disusun dalam instrumentasi

digunakan untuk menyelesaikan proses evaluast pada bagian ini.

2. Elemen Fungsional
Elemen fungsional merupakan kemampuan penghumi  untuk
mengoprasikan bangunan secara efektif dan efisien. Elemen fungsional
berkaitan pula antara kesesuaian fungsi bangunan dengan aktivitas

pengguna. Elemen ini ditinjau dari faktor manusia yang didasarkan pada
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dimensi fisik dan konfigurasi ruang dan perabot. Unsur fungsional juga
berkaitan dengan faktor komunikasi dan alur kegiatan pemakai. Aspek
vang dievaluasi dalam elemen fungsional adalah akses, keamanan
( security ), parkir, utilitas, komunikasi, perubahan bentuk dan sirkulasi.
Aspek dari elemen fungsional dalam faktor manusia merupakan
hubungan antara lingkungan dengan kebutuhan fisiologis dari pengguna

bangunan.

3. Elemen Perilaku
Elemen Perilaku merupakan aspek sosial dan psikologis tingkat kepuasan
penghuni bangunan aspek ini meliputi privasi dan interaksi penghuni,
persepsi limgkungan, rasa kepemilikan, pemahaman dan perancangan

bangunan, kognisi dan orientasi lingkungan penghuni.

Dalam melakukan Evaluasi Purna Huni peneliti tidak diharuskan untuk
meneliti seluruh elemen atau salah satu elemen tersebut secara keseluruhan ,
peneliti boleh mengangkat beberapa permasalahan tertentu, tergantung keinginan
dan kebutuhan peneliti terhadap suatu masalah yang ingin peneliti perdalam.

Dalam penelitian ini, penelitian hanya dilakukan pada elemen teknis,
yaitu elemen yang membahas tentang keselamatan, kesehatan dan keamanan.

Dari beberapa aspek pada elemen teknis, penelitian hanya dilakukan pada

aspek pencegahan kebakaran.
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Gambar 3.1 , Diagram Evaluasi Purna Huni

Evaluasi purna Huni dibagi kedalam tiga tingkatan pelaksanaan. Ketiga
tingkatan evaluasi Purna Huni tersebut adalah :
1.  Evaluasi purna Huni indikatif

Evaluasi purna Huni indikatif dilakukan dalam waktu yang singkat,
hitungan minggu bahkan hitungan jam. Evaluasi purna Huni indikatif bertujuan
untuk menemukan indikasi kegagalan dan kesuksesan utama suatu performansi

bangunan.
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2.  Evaluasi purna Huni investigatif

Evaluasi purna Huni investigatif merupakan tingkatan yang lebih menyita
waktu dan lebth rumit, bahkan bisa dianggap pula jenis EPH int merupakan
kelanjutan dari Evaluasi purna Huni indikatif.
3.  Evaluasi purna Huni Diagnostik
Evaluasi purna Huni diagnostik merupakan tingkatan yang lebih menyeluruh dan
mendalam, sehingga metode vang digunakannya pun bisa bermacam-macam
meliputi kuisioner, survei, observasi dan pengukuran fisik, dan selanjutnya

dilakukan evaluasi komparasi dengan bangunan sejenis.

Jenis tingkatan Evaluasi Purna Huni yang digunakan didalam Penelitian
tentang “ Kajian Sistem Pengaman Kebakaran pada Bangunan Komersial
“ ini adalah Evaluasi Purna Huni Indikatif dimana pada tingkatan ini Evaluasi
Purma Huni dilakukan dalam waktu yang singkat, Evaluasi Purna Humi int
bertujuan untuk menemukan indikasi Kegagalan dan Kesuksesan, Kesesuaian

dan tidaknya suatu performansi bangunan.

Jenis Metode yang digunakan adalah Evaluasi Walk-through yaitu Peneliti
( Evaluator ) melakukan observasi langsung selama beberapa jam dengan cara
berjalan-jalan, untuk mendapatkan gambaran atau informasi langsung dari objek
yang akan di evaluasi, dan untuk lebih mendukung kelengkapan data, adalah

dengan pengambilan photo-photo pada objek yang akan di teliti.
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3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan satu variabel atau vanabel tunggal yang tidak
membahas adanya suatu pengaruh atau kerolasi. Variabel penelitian im1 menilai

Sistem pengaman kebakaran pada Bandung Trade Centre

3.2.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini meninjau pada Elemen Teknis Bandung Trade Centre
mengenai Sistem Pengaman dan pencegahan Kebakaran dinilai dari sesuai tidak
nya penerapan Sistem Proteksi Pasif dan sistem proteksi Aktif dengan ketentuan
teknis pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung dan

lingkungan.

3.2.3 Paradigma Penelitian
Untuk lebih memperjelas pemahaman terhadap variabel penelitian, maka

perlu dijelaskan melalui paradigma penelitian dalam bentuk bagan.



Sistcm Protcksi Pasif
Sistem Proteks: Aktif

Bandung Trade Centre

Ketentuan teknis
Pengamanan terhadap
bahaya kebakaran pada
bangunan Gedung

Observasi
Survey
Wawancara

Evaluasi Puma Hum

Tingkatan -
EPH Indikatif

'

Pengolahan Data

!

Temuan Penelitian

!

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan
menganalisis kesesualan
sistem pengaman kebakaran
dengan Ketentuan tekrus

Gambar 3.2, Diagram Paradigma Penelitian

3.3 Data dan Sumber data

3.3.1 Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :

36

a. Data eksisting yang merupakan kondisi atau situasi sistem pengaman

kebakaran Bandung Trade Centre sesuai dengan batasan penelitian

b. Data Peraturan dan ketentuan teknis Pengamanan terhadap bahaya

kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan.
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3.3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari :
a. Studi literatur
b. Manajemen Teknis Bandung Trade Centre

¢. Dinas Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Kota Bandung

3.4 Teknik Pengumpulan Data
a.  Observasi
Observasi dan Pengamatan secara langsung terhadap objek ( Bandung Trade
Centre ) tehti dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap siatuasi
lapangan.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap pihak pengelola Bandung Trade Centre
sebagai masukan dan gambaran sebenarnya mengenai situasi lapangan bagi
proses penelitian yang dilaksanakan.
c¢. Dokumentasi
Pengambilan photo-photo sebagai dokumentasi nyata dari objek teliti
Adapun data-data yang diperoleh dari proses-proses pengumpulan data
tersebut adalah :
* Hasil pengamatan terhadap objek penelitian
* Photo-photo sarana proteksi kebakaran pada objek penelitian
» Keterangan sarana proteksi kebakaran yuang terdapat pada objek

penelitian



38

» Hasil wawancara langsung dengan pengelola Bangunan Komersil
(mall) yang dijadikan objek penelitian.

" Teori dan konsep Pengamanan terhadap Bahaya Kebakaran pada
bangunan Komersil.

» Ketentuan teknis Pengamanan terhadap bahaya kebakaran dari Dinas
Pencegahan dan Penanggulangan kebakaran

*« Ketentuan Pemerintah tehtang Pengamanan terhadap bahaya
kebakaran

=  Sumber lain dari media cetak, elektronik ( internet )

3.5 Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian secara garis besar diurut sebagai berikut :
a. Perencanaan EPH ( Planning the POE )

1. Merumuskan Masalah.

2. Mengkaji sumber-sumber kepustakaan yang relevan dengan
permasalahan guna memperoleh landasan teoritis yang kokoh.

3. Mengkaji sistem pengaman kebakaran pada bangunan komersial.

b. Melakukan EPH ( Conducting the POE )

1. Menentukan kriteria dan rancangan penelitian meliputi pengertian
objek pengamatan, alat pengumpulan data, serta metode
pengumpulan dan penganalisaan yang digunakan

2. Melaksanakan Evaluasi Purna Huni dengan pengamatan fisik pada

objek penelitian melalui pengamatan lapangan dan wawancara.
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3. Analisis data dengan cara membandingkan antara kesesuaian
elemen teknis pencegahan kebakaran hasil observasi dengan
ketentuan teknis terhadap bahaya kebakaran pada bangunan
gedung,

¢. Menerapkan EPH ( Applying the POE )
1. Membuat interpretasi data dan kesimpulannya untuk kemudian

diperoleh saran/rekomendasinya.

3.6 Parameter Penilaian

No | Tingkat Kesesuaian Penilaian
1 x> 80 % Sangat memenuhi syarat
2 60 % <x <80 % Memenuhi syarat
3 40% <x <60 % Cukup Memenuhi syarat
4 20% <x<40% Kurang memenuhi syarat
5 x<20% Tidak memenuhi syarat

Catatan ; x adalah nilai kondisi

3.7 Menarik Kesimpulan / Verifikasi

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisa mulai mencari
segala hal yang berkaitan dengan objek studi mulai dari pengertian, arti benda-
benda, fungsi dari benda, aturan dan persyaratan teknis. Sehingga dari penjelasan

itulah suatu kesimpulan dapat ditampilkan






